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ABSTRAK 

BESTI DESMARIA PURBA. NPM. 1802040049. Analisis Semantik 

Perumpamaan Acara Adat Perkawinan Suku Simalungun. SKRIPSI. 

Medan. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Bahasa 

Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Penelitian ini bertujuan iuntuk imengetahui imakna iperumpamaan iacara 

iadat iperkawinan isuku iSimalungun. iPenelitian iini imenggunakan iMetode 

ideskriptif ikualitatif. iPeneliti ideskriptif ipada iumumya idilakukan idengan 

itujuan iutama, iyaitu imenggambarkan isecara isistematis ifakta idan 

ikarakteristik iobjek iatau isubjek iyang iditeliti isecara itepat. Teknik iyang 

idigunakan imerupakan ijenis iteknik ikualitatif. iAnalisis idata idalam ipenelitian 

iberfokus ipada imakna iperumpamaan iyang iditemukan idalam iacara ipesta 

iadat iperkawinan isuku iSimalungun. iUntuk imelihat iada itidaknya imakna idi 

idalam iperumpamaan ipenutur, ipenulis ijuga imembaca idata itulisan iyaitu 

ibuku-buku iyang iberisi ipercakapan idalam ibahasa iSimalungun. iKemudian 

ipenulis imenemukan idata idan imenuliskanya idalam idaftar, idilanjutkan 

idengan imenentukan iperumpamaan ilangsung iatau itidak ilangsung. Hasil 

penelitian  dapat disimpulkan terdapat perumpamaan di acara adat perkawinan 

suku Simalungun.  

Kata kunci: Analisis, Semantik, Perumpamaan, Simalungun 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sastra telah lama ada dalam kehidupan manusia. Sastra juga telah 

berkembang ke seluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia yang memiliki banyak 

suku dan budaya. Sastra telah menjadi aktivitas masyarakat sehari-hari, dan 

fungsinya untuk menyalurkan hiburan, menyampaikan ajaran, dan menyampaikan 

kritik. 

Sastra lisan merupakan bagian dari sastra itu sendiri, tentunya di samping 

sastra tulis. Istilah sastra lisan sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. 

Terlepas dari arti dan rujukan kata tersebut, biasanya memiliki arti yang kurang 

lebih sama, seperti kegiatan lisan yang bukan percakapan sehari-hari, seperti puisi 

komunitas, fabel, nasehat, cerita lisan hidup di masyarakat, mantera. dan masih 

banyak lagi. 

Secara umum, genre sastra lisan hanya ada di wilayah asalnya. Namun, 

dalam perjalanan sejarahnya, teks lisan yang berkaitan dengan desa dibawa ke 

daerah lain dan perkotaan oleh orang-orang karena beberapa alasan. Meskipun 

hanya untuk apresiasi sesaat, tetapi suatu genre sastra lisan sudah dibawa keluar 

dari kampung asalnya. Di Indonesia, sastra lisan cukup berkembang. Walaupun 

ada genre yang sudah punah ataupun hampir punah tetapi senantiasa ada genre 

yang hidup di tengah masyarakat. Sastra ini dihidupkan dan dihidupi oleh 

masyarakatnya.  
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Ia dihidupkan karena masyarakat tetap menghendaki sastra itu 

dipertunjukkan. Dengan dipertunjukkan, suatu genre sastra itu akan hidup 

Perumpamaan termasuk dalam sastra lisan Indonesia.  Di dalam bahasa Indonesia, 

perumpamaan merupakan bagian dari peribahasa Indonesia. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia perumpamaan berarti peribahasa yang berupa  perbandingan. 

Dari segi bentuk, perumpamaan berupa satu klausa pendek dan dari segi sisi 

perumpamaan hanya menyebutkan perbandingan makna secara terang biasa 

ditandi dengan kata seperti, umpama, laksana, bagai, bak, dan ibarat.  

Jadi idapat idikatakan ibahwa iperumpamaan iadalah isuatu iperibahasa 

iyang idigunakan iuntuk imembandingkan iatau imenyamakan ikeadaan iatau 

iprilaku iseseorang idengan i ikeadaan ialam, iatau imakhluk idi ialam isemesta. 

Perumpamaan imerupakan ibagian idari isastra ilisan iIndonesia. iBukan 

ihanya idi idalam ibahasa iIndonesia, ibahkan ijuga iterdapat idi idalam ibahasa 

idaerah, itidak iterkecuali ibahasa iSimalungun. iPerumpamaan idi idalam ibahasa 

iSimalungun i imerupakan ibagian idari isastra ilisan iSimalungun iyaitu iUmpasa. 

iPemakaian iumpasa iSimalungun isering iditemukan idalam ikegiatan iupacara-

upacara iadat iseperti iupacara iadat iperkawinan. 

Penelitian iyang idilakukan iIsmi iChairani iSartika iHusnul, iImelda 

iAmelia iGultom, iPuteri iHermalia, i idan iFrinawaty iLestarina iBarus, 

iMahasiswa iProdi iPendidikan iBahasa idan iSastra iIndonesia, iUniversitas 

iNegeri iMedan, i2021, idengan ijudul i“Makna iGramatikal idan iLeksikal 

iUngkapan iBahasa iBatak iSimalungun iPada iUpacara iAdat iPernikahan” i 

idalam iJurnal iPendidikan iBahasa idan iSastra iIndonesia. i iHasil ipenelitian 
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itersebut imembahasa itentang imakna iungkapan idalam ibahasa iSimalungun 

idapat idimaknai iberdasarkan imakna igramatikal idan imakna ileksikal idari 

isebuah iungkapan. iMakna iyang iterkandung idari isebuah iungkapan itersirat 

isecara imenyeluruh idari isuatu ikesatuan ikata imaupun ikalimat ipembangun 

isebuah iungkapan. iUngkapan idalam ibahasa iSimalungun imemiliki ifungsi 

isebagai isarana idalam ipemberian inasehat idari iseseorang ike iorang ilain. I 

Semantik iadalah iilmu iyang imempelajari imakna ibahasa iatau isemantik 

imengkaji imakna iyang idisampaikan imelalui ibahasa idan idigunakan iuntuk 

imendeskripsikan imakna iyang idisampaikan imelalui isastra ilisan iIndonesia 

itersebut. 

Oleh ikarena iitu, ipeneliti itertarik iuntuk imasalah iini iyang idirumuskan 

idengan ijudul iAnalisis iSemantik iPerumpamaan iAcara iAdat iPerkawinan 

iSuku iSimalungun imelihat iadanya imasalah imakna idalam iperumpamaan iyang 

isering idilantunkan idalam iacara iadat iperkawinan iSuku iSimalungun idan 

ibanyak igenerasi imuda isuku iSimalungun i iyang itidak itau imakna 

iperumpamaan iyang idilantukan. iPeneliti iberanggapan ibahwa ipenelitian iini 

iperlu idilakukan iagar igenerasi imuda idapat imestarikan isastra ilisan itersebut 

idan ipaham iakan imakna iyang iingin idisampaikan.  

B. Identifikasi Masalah 

Pada upacara perkawinan suku Simalungun terdapat tradisi yang cukup 

unik dan memiliki nilai-nilai pendidikan di dalamnya. Yang dimana kita bisa 

melihatnya dari kegiatan tari-tarian, lagu yang mengiringi tarian, nasehat yang 

dilantunkan, dan perumpamaan yang disampaikan ke pada pengantin sebagai 
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ucapan terakhir oleh orang tua maupun kerabat dalam membagun rumah tangga 

yang bahagia. iPerumpamaan idapat ikita itemukan idalam ipantun/umpasa iyang 

idilantukan ipara ikerabat isaat iacara iberlangsung. iUmpasa iyang imemiliki 

ikeindahan ibahasa, isimbol idan imakna iyang iluar ibiasa isangat imenarik 

iuntuk iditeliti. \ 

Adapun ipermasalahan iyang ididefinisikan idalam ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 

Terdapat imakna ipada iperumpamaan i ipada iacar iadat iperkawinan 

isuku iSimalungun iyang idisampaikan ioleh: 

1. iTondong i(sudara ilaki-laki idari iibu) iatau ibisa idipanggil iTulang/ iPaman i 

2. iSanina i(sanak isaudara isatu iketurunan/marga) 

3. iAnak iBoru/ iboru i(pihak iipar) 

4. Tua-tua ini ihuta i(warga iyang isudah ilama imendiami idesa) 

C. Batasan Masalah 

Agar ipeneliti i idapat imemfokuskan ipenelitian, imaka iperlu idilakukan 

ibatasan imasalah. iPeneliti imembatasi imasalah, iyakni ianalisis imakna 

iperumpamaan iacara iadat iperkawinan isuku iSimalungun. i 

D. Rumusan iMasalah 

Rumusan imasalah imerupakan isuatu ipertanyaan iyang iakan idicarikan 

ijawabannya imelalui ipengumpulan idata. iBerdasarkan ibatasan imasalah idi 

iatas, irumusan imasalah ipenelitian iini iadalah: “Bagaimana imakna 

iperumpamaan iacara iadat iperkawinan isuku iSimalungun. “ 
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E. Tujuan iPenelitian i 

Dari isetiap ipenelitian itentunya imemiliki itujuan, idemikian ihalnya 

dengan ipenelitian iini. iAdapun itujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk 

imengetahui 

makna iperumpamaan iacara iadat iperkawinan isuku iSimalungun.  

F. Manfaat Penlitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara iteoritis, ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat 

isebagai ipenambah ipengetahuan ikebahasaan ikhususnya imengenai ikajian 

isemantik. iSelain iitu, ipenelitian iini idiharapkan idapat imeningkatkan 

ipemahaman imakna ibahasa idalam iperumpamaan ipada iacara iadat 

iperkawinan isuku iSimalungun i 

2. Manfaat iPraktis 

Manfaat ipraktis idari ipenelitian iini iadalah: i 

1. Dalam ipelaksanaannya, ipenelitian iini idapat imengingatkan idan 

imemperkenalkan iberbagai iperumpamaan/umpasa iyang isering idipakai ipada 

isaat iupacara iadat iperkawinan isuku iSimalungun. i i 

2. Hasil ipenelitian iini idapat imemberikan ipemahaman ikepada imasyarakat 

itentang ipentingnya imembudidayakan ibahasa idaerah sebagai salah salah satu 

peninggalan lelehur kita.   

1.  

i
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritas  

1. Hakikat Semantik  

Kata „semantik‟ (pada bahasa Inggris cemantics) asalnya dari 

bahasaYunani „Semainein‟ yang berarti „bermakna‟. iKata ibendanya iadalah 

i„sema‟ iyang iberarti i„tanda‟ iatau i„lambang‟, isedangkan ikata ikerjanya 

iadalah i„semaino‟ iyang iberati i„menandai‟ iatau i„memaknai‟. iSemantik 

imemperlajari imakna ibahasa iatau isemantik imempelajari imakna yang 

disampaikan melaluiibahasa. iPembatasan iini idiperlukan ikarena imakna ibisa 

iditemukan idi imana-mana. iKata imerah idalam iKKBI ibermakna i‟warna 

idasar iyang iserupa idengan iwarna imerah‟, itetapi idi idalam isituasi ilalu ilintas 

ibermakna i‟bahaya‟, i‟marah‟ idan isebagainya. iHanya imakna iyang 

idikomunikasikan imelalui ibahasa iyang idipelajari idalam isemantik. iMakna 

ilainya iseperti imakna isimbolik, imakna iikonik, iataupun imakna iindeksikal 

idikaji idalam ibidang isemiotik. 

Ada beberapa ahli yang berusaha membuat definisi atau batasan tentang 

semantik. Ternyata dari pengertian-pengertian semantik yang dikemukakan oleh 

mereka ada yang sama, ada pula yang berbeda. Jika dikelompokkan, ada tiga 

pengertian semantik, yaitu: 1) Menurut Muljana (1964:1) Semantik adalah cabang 

linguistik yang bertugas semata-mata meneliti makna: 
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2) Menurut Verhaar (1981: 9), Palmer (1976:1), Aminudin (1985: 15)   Semantik 

adalah studi tentang makna (semantics  is a study of meaning); 3) Menurut 

Semantik Kats (1971: 3) adalah studi tentang makna bahasa (semantics is a study 

of linguistics meaning); 

Dari iketiga isemantik idi iatas, itampaknya iharus imenentukan 

ipengertian imana iyang ipaling itepat iuntuk idipilih iagar ipengertian iitu ibenar-

benar idapat idijadikan iacuan idalam iproses ipengkajian isemantik iselanjutnya. 

iPengertian iyang ipertama iterasa isempit isekali ikarena isemantik ihanya 

imenelaah imakna ikata. iKita itahu ibahwa ilinguistik iitu itidak ihanya imenelaah 

iatau imengkaji ikata, itetapi imengkaji ipula ifrasa, iklausa, ikalimat, idan 

iwacana. iKalau isemantik ihanya imenelaah imakna ikata, ikita itentu iharus 

ibertanya iilmu iapakah iyang imengkaji imakna ifrasa, iklausa, ikalimat iatau 

iwacana. iOleh ikarena iitu, isebaiknya ikita itidak imemilih ipengertian iyang 

ipertama isebagai ikonsep idasar isemantik. iPengertian iini iterasa isangat iluas. 

iKalau ikita i imemilih ipengertian i isemantik iyang iini, iberarti ikita iharus 

imengkaji iberbagai ijenis imakna iyang iada idi imuka ibumi iini. iArtinya 

isemantik itidak ihanya imengkaji imakna isatuan-satuan ibahasa, iseperti ikata, 

ifrasa, iklausa, ikalimat, iatau iwacana, itetapi imengkaji ipula imakna itanda ilalu 

ilintas, itanda idalam iilmu imatematika, iatau ikode imorse. iPengertian iyang 

iketiga ibisa imenjadi ipenengah iantara ipengertian iyang ipertama idan ikedua. 

iPengertian iini itidak iterlalu isempit idan itidak iterlalu iluas. iKeyakinan ikita 

imemilih ipengertian isemantik iyang iketiga iini iakan ilebih ikuat ikalau ikita 

imenelaah ipendapat iLeech iberikut iini i“Semantik iadalah isalah isatu icabang 
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ilinguistik, iyaitu iilmu iyang imengkaji ibahasa.” i(1974;x). iLebih ilanjut iia 

imengemukakan ibahwa ifonologi idan isintaksis imengkaji istruktur iekspresi 

ibahasa, isedangkan isemantik imengkaji imakna iyang idiungkapkan idalam 

istrukutur itersebut. iPendapat ilain iyang imemperkuat ipengertian isemantik 

iyang iketiga iini idikemukakan iGleason idalam iChaer i(1990:16). iMenurut 

ibahasa iterdiri idari idua ilapisan, iyaitu ilapisan ibentuk i(expression) idab 

ilapisan iisi i(content). iLapisan ibentuk imenjadi ibahan ikajian ifonologi, 

imorfologi, isintaksis, idan iwacana; isedangkan ilapisan iisi imenjadi ibahan 

ikajian isemantik. iKonsep iGleason iini imirip idengan ikonsep isignifiant idan 

isignifie iyang idikemukakan ioleh iSaussure. iDi isamping iitu, iada ipendapat 

ilain iyang imemperkuat ikeberadaan ipengertian isemantik iyang iketiga iini, 

iyaitu ipendapat ibahwa isemantik itidak imengkaji imakna ibahasa ibunga, 

ibahasa iwarna, idan ibahasa iperangko ikarena imakna-makna iyang iterdapat 

idalam ibahasa-bahasa itersebut ihanyalah iperlambang ibelaka iyang itidak 

iditurunkan idari itanda ilinguistik. 

2. Makna  Leksikal dan  Makna Gramatikal  

   Leksikal iadalah ibentuk iajektif i iyang iditurunkan idari ibentuk inomina 

ileksikon i(vokabuler, ikosa ikata, iperbendaharaan ikata). iSatuan idari ileksikon 

iadalah ileksem, iyaitu isatuan ibentuk ibahasa iyang ibermakna. iKalau ileksikon 

ikita isamakan idengan ikosakata iatau iperbendeharaan ikata, imaka ileksem 

idapat ikita ipersamakan idengan ikata. iDengan idemikian, imakna ileksikal 

idapat idiartikan isebagai imakna iyang ibersifat ileksikon, ibersifat ileksem, iatau 

ibersifat ikata. iLalu, ikarena iitu idapat ipula idikatakan imakna ileksikal iadalah 
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imakna iyang isesuai idengan ireferennya, imakna iyang isesuai idengan ihasil 

iobservasi ialat iindra, iatau imakna iyang isungguh-sungguh inyata idalam 

ikehidupan ikita. iumpanya ikata itikus i imakna ileksikalnya iadalah isebangsa 

ibinatang ipengerat iyang idapat imenyebabkan itimbulnya ipenyakit itifus. 

iMakna iini itampak ijelas idalam ikalimat iTikus i iitu imati iditerkam ikucing, i 

iatau idalam ikalimat iPanen ikali iini igagal iakibat iserangan ihama itikus. iKata 

itikus i ipada ikalimat iitu ijelas imerujuk ikepada ibinatang itikus, ibukan ikepada 

iyang ilain. itetapi idalam ikalimat iYang imenjadi itikus idi igudang ikami 

iternyata iberkepala ihitam ibukanlah idalam imakna ileksikal ikarena itidak 

imerujak ikepada ibinatang itikus imelainkan ikepada iseorang imanusia, iyang 

iperbuatannya imemang imirip idengan iperbuatan itikus. IContoh ilain, ikata 

ikepala idalam ikalimat iKepalanya ihancur ikena ipecahan igranat i iadalah 

idalam imakna ileksil, itetapi idalam ikamlimat iRapornya iditahan ikepala 

isekolah ikarena iia ibelum imembayar iuang iSPP iadalah ibukan ibermakna 

ileksikal. iKata i imemetik idalam ikalimat iIbu imemetik isekuntum imawar i 

iadalah ibermakna ileksikal isedangkan idala ikalimat iKita idapat imemetik 

imanfaat idari icerita iitu iadalah ibukan ibermakna ileksikal. iKalau idisimak 

icontoh-contoh idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa imakana ileksikal idari isuatu 

ikata iadalah igambaran iyang inyata itentang isuatu ikonsep iseperti iyang 

idilambangkan ikata iitu. iMakna ileksikal isuatu ikata isudah ijelas ibagi iseorang 

ibangsawan itanpa ikehadiran ikata iitu idalam isuau ikonteks ikalimat. iBerbeda 

idengan imakna iyang ibukan imakna ileksikal, iyang ibaru ijelas iapabila iberada 

idalam ikonteks isituasi ikita imendengar ikata ibangsat imaka iyang iterbayang 



10 
 

 

idi ibenak ikita iadalah ijenis ibinatang ipengisap idarah iyang idisebut ijuga ikutu 

ibusuk iatau ikepinding. iJika ikita imendengar ikata imemotong iyang iberarti 

imengurangi ibaru iakan iterbayang idalam ibenak ikita iapabila ikata-kata 

itersebut idipakai idalam ikalimat. i iMisalnya idalam ikalimat iDasar ibangsat 

iuangku idisikatnya ijuga idan ikalimat imemotong igajiku isebaiknya ibulan 

idepan isaja. Bagaimana idengan ikata ikepala ipada ifrasa i ikepala ikantor idan 

ikepala ipaku? i iDi isini ikata i ikepala i iatau itidak ibermakna ileksikal, isebab 

itidak imerujuk ipara ireferen iyang isebenarnya. iDi isini ikata ikepala i 

idigunakan isecara imetaforsis, iyakni imempersembahkan iatau 

imemperbandingkan isalah isatu iciri imakna ikata ikepala i idengan iyang iada 

ipada ikata ikantor i idan ikata ipaku. iDalam iperkembangan iselanjutnya imakna 

ikata ikepala i ipada ifrase ikepala ikantor idan ikepala ipaku idianggap 

iberpisemi idengan imakna ikata ikepala iyang isesuai idengan ireferennya. 

i(Tentang ipolisemi, ilihat i5.5, ihalaman i101). IApakah isemua ikata idalam 

ibahasa iIndonesia ibermakna ileksikal? iTentu isaja itidak. iKata-kata iyang 

idalam igramatika idisebut ikata ipenuh i(full iword) iseperti ikata imeja, itidur, 

idan icantik imemang imemiliki imakna ileksikal, itetapi iyang idisebut ikata 

itugas i(function iword) iseperti ikata idan, idalam, idan ikarena itidak imemiliki 

imakna ileksikal. iDalam igramatikal ikata-kata itersebut idianggap ihanya 

imemiliki itugas igramatikal. Dalam ibeberapa ibuku ipelajaran ibahasa isering 

idikatakan ibahwa imakna ileksikal iadalah imakna iseperti iyang iterdapat idalam 

ikamus. iPernyataan iini itidak iseratus ipersen ibenar. iMengapa? iKalau 

ikamusnya iadalah ikamus ikecil iatau isebuah ikamus idasar imaka ipernyataan 
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iitu ibenar. iKalau ibukan ikamus idasar imelainkan ikamus iumum iatau ikamus 

ibesar imaka ipernyataan iitu itidak ibenar isebab idalam ikamus-kamus iitu 

ididaftarkan ijuga imakna-makna iidiom idan ikiasan. Makna ileksikal ibiasanya 

idipertentangkan iatau idioposisikan idengan imakna igramatikal. iKalau imakna 

ileksikal iitu iberkenaan idengan imakna ileksem iatau ikata iyang isesuai idengan 

ireferennya, imakan imakna igramatikal iini iadalah imakna iyang ihadir isebagai 

iakibat iadanya iproses ikomposisi. iProses iafiksasi iawalan iter- ipada ikata i 

iangkat idalam ikalimat i iBatu iseberat iitu iterjangkat ijuga ioleh iadik 

imelahirkan i imakna i„dapat‟, idan idalam ikalimat i iKetika ibalok iitu iditarik, 

ipapan iitu iterangkat ike iatas imelahirkan imakna igramatikal i„tidak isengaja‟ 

Dalam ibuku-buku itata ibahasa ibiasanya ikita idapati iperincian imakna-makna 

iawalan iter-, iatau ijuga iimbuhan ilain. isebetulnya iawalan iter-, i iatau ijuga 

iimbuhan-imbuhan ilain, itidak imempunyai imakna. iSebuah iimbuhanm, iseperti 

iawalan iter- idi iatas, ibaru imemiliki imakna iarau ikemungkinan imakna 

iapabila isudah iberproses idengan ikata ilain. iseperti icontoh ikata iterangkat i 

idi iatas iyang imemiliki ikemungkinan imakna i(1) i’dapat’, iatau i(2) i’tidak 

isengaja’. iSedangkan ikepastian imaknanya ibaru idiproleh isetelah iberada 

idalam ikonteks ikalimat ibaru isatuan isintaksis ilain, iseperti imakna i’dapat’ idi 

idalam ikalimat i iBatu iseberat iitu iterangkit ijuga ioleh iadik; i idan imakna 

itidak isengaja idalam ikalimat iketika ibolak ibalik iitu iditarik, ipapan iitu 

iterangkit ike iatas. Oleh ikarena imakna isebuah ikata, ibaik ikata idasar imaupun 

ikata ijadian, isering isangat itergantung ipada ikonteks ikalimat iatau ikonteks 

isituasi imaka imakna igramatikal iini isering ijuga idisebut imakna ikontekstual i 
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iatau imakna isituasional. i iSelain iitu ibisa ijuga idisebut imakna istruktural i 

ikarena iproses idan isatuan-satuan igramatikal iitu iselalu iberkenaan idengan 

istruktur iketatabahasaan. Makna igramatikal iitu ibermacam-macam. iSetiap 

ibahasa imempunyai isarana iatau ialat igramatikal itertentu iuntuk imenyatakan 

imakna-makna, iatau inuansa-nuansa imakna igramatikal iitu. iUntuk imenyatakan 

imakna i’jamak’ ibahasa iIndonesia imenggunakan iproses ireduplikasi iseperti 

ikata ibuku iyang ibermakna i’sebuah ibuku’ imenjadi ibuku-buku iyang 

ibermakna i’banyak ibuku’ ibahasa iInggris iuntuk imenyatakan i’jamak’ 

imenggunakan ipenembahan imorfem i(s) iatau imenggunakan ibentuk ikhusus. 

iMisalnya ibobok i’sebuah ibuku’ imenjadi ibooks iyang ibermakna i’banyak 

ibuku’; ikata iwoman i iyang ibermakna i’seorang iwanita’ imenjadi iwomens 

iyang ibermakna i’banyak iwanita’. IPenyimpangan imakna idan ibentuk-bentuk 

igramatikal iyang isama ilazim ijuga iterjadi idalam iberbagai ibahasa. iDalam 

ibahasa iIndonesia, imisalnya, ibentuk-bentuk ikesediahan, iketakutan, ikegembi-

raan idan ikesenangan i imemiliki imakna igramatikal iyang isama, iyaitu ihal 

iyang idisebut ikata idasarnya. iTetapi ibentuk iatau ikata ikemaluan i iyang 

ibentuk igramatikalnya isama idengan ideretan ikata idi iatas, imemiliki imakna 

ilain. iSebagai iorang iIndonesia iAnda itahu iartinya. I 

 Contoh ilain, ikata imenyedihkan, imenakutkan idan imengalahkan 

imemiliki imakna igramatikal iyang isama iyaitu i’membuat ijadi iyang idisebut 

ikata idasarnya’. iTetapi ikata imemenangkan idan imenggalakkan iyang idibentuk 

idari ikelas ikata idan iimbuhan iyang isama idengan iketiga ikata idi iatas, itidak 

imemiliki imakna iseperti ikata itersebut; isebab ibukan ibermakna i’membuat 
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ijadi imenang’ idan i’membuat ijadi igalak’, imelainkan ibermakna i’memproleh 

ikemenangan’ idan i’menggiatkan’. I 

 Proses ikomposisi iatau iproses ipenggabungan idalam ibahasa iIndonesia 

ijuga ibanyak imelahirkan imakna igramatikal. iKita ilihat isaja imakna 

igramatikal ikomposisi isate iayam i itidak isama idengan ikompisisi isate 

imadura. iYang ipertama imenyatakan i’asal ibahan’ idan iyang ikedua 

imenyatakan i’asal itempat’. iBegitu ijuga ikomposisi ianak iasuh i itidak isama 

imaknanya idengan ikomposisi iorang itua iasuh. iYang ipertama ibermakna 

i’anak iyang idiasuh’ isedangkan iyang ikedua ibermakna i’orang itua iyang 

imengasuh’. I 

 Makna igramatikal ijuga idapat idiketahui itanpa imengenal imakna 

ileksikal iunsur-unsurnya. iMisalnya iklausa imalalat idilili-lili ilolo-lo iini, iyang 

itidak ikita iketahui imakna ileksikal iunsur-unsurnya, iapa iitu idilili-lili, idan 

iapa ipula ilolo-lolo iitu; inamun, ikita itahu ibahwa ikonstruksi iklausa iitu 

imemberi imakna igramatikal: imalalat imengandung imakna i„tujuan, ipasien’, 

idilili-lili imengandung imakna i’pasif’ i idan ilolo ilolo imengandung imakna 

i’pelaku iperbuatan’.   

 

3. Hakikat Perumpamaan 

 Menurut iWijaya i(2010:3) iperibahasa iadalah isuatu ikiasan ibahasa 

iyang iberupa ikalimat iatau ikelompok ikata iyang ibersifat ipadat, iringkas idan 

iberisi itentang inorma, inilai, inasihat, iperbandingan, iperumpamaan, iprinsip 

idan iaturan itingkah ilaku. I  
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 Secara iumum, iPerumpamaan iadalah ikalimat iyang imenggambarkan 

isesuatu idalam ikaitannya idengan iapa iyang iada idi ilingkungan ialam 

isekitarnya. iHal iyang idibicarakan idapat iberupa isifat idan iperilaku imanusia 

iserta ikondisi itertentu. iDi idalam ibahasa iIndonesia, iperumpamaan iadalah 

ibagian idari iperibahasa iIndonesia. iPerumpamaan idalam iKamus iBesar 

iBahasa iIndonesia iberarti iperibahasa iyang iberupa iperbandingan. 

 Menurut iTarigan i(2009: i9)Perumpamaan iadalah ipada ikata isimile 

idalam ibahasa iinggris. iKata isimile iberasal idari ibahasa ilatin iyang ibermakna 

i“seperti‟. iPerumpamaan iadalah iperbandingan idua ihal iyang ipada ihakikatnya 

iberlainan idan iyang isengaja ikita ianggap isama. iItulah isebabnya imaka isering 

ipula ikata i„perumpamaan‟ idisamakan isaja idengan i„persamaan‟. i iSudaryat 

i(2009:89) isejalan idengan ipendapat iTarigan ibahwa iperibahasa imeliputi 

ipepatah, iperumpamaan, idan ipameo i(ungkapan). 

 Perumpamaan iadalah iibarat; ipersamaan i(perbandingan); iperibahasa 

iyang iberupa iperbandingan i(Poerwardarminta idalam iTarigan, i2009:152). 

iPerbedaan iutama iantara ipepatah idengan iperumpamaan idapat ikita ilihat 

idengan ijelas ipada ipemakaian isecara ieksplisit ikata-kata: iseperti; isebagai; 

ilaksana; ibak; iibarat; ibagai i(kan); iseumpama; imacam; idan iumpama. I 

 Menurut iPradopo i(1987: i110), iperumpamaan iyang idimaksud iyaitu 

ipadanaan idalam ibahasa iInggris iyaitu isimile iyang ibermakna i(seperti) iyang 

iberasal idari ibahasa ilatin. i 
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 Adapun imenurut iPradopo i(1987: i62), iyang imenyatakan isimile iatau 

iperumpamaan iatau iperbandingan imerupakan isuatu ihal iyang imenyamakan 

ibahasa ikias idengan ikata-kata iyang imempergunakan iperbandingan, imisalnya 

isebagai, ibak, iseperti, isemisal, ibagai, iperumpamaan, ipenaka, ise, ilaksana 

ilain isebagainya. iOleh ikarena iitu, imajas iperumpamaan imerupakan ibahasa 

iyang ipemakaian imengibaratkan isebuah ikata idapat iditandai idengan ikata 

iperumpamaan iseperti, ibagai, isebagai, iseperti idan ilain isebagainya. 

 (Butar-butar iet ial., i2021) i iberpendapat ikhususnya idi isuku iToba. 

i“Mitos  idalam itradisi, iadat idan ibudaya iBatak iselalu idisampaikan ilewat 

ihata itona idohot ipoda" i(kata iamanah idan inasihat), iumpasa idohot iumpama 

i(pantun idan iperibahasa), iberisikan itentang ibagaimana imembangun isistem 

i“moral” iyang i“kini” isenantiasa idiajarkan ioleh iagama-agama imodern idi 

iseluruh idunia” i 

 Hata itona idohot ipoda idapat idisampaikan idalam ibentuk iumpasa 

idan iumpama. iBahkan isegala ipesan iyang idisampaikan idalam ibentuk 

iumpasa idan iumpama i"tertentu" ibukan ihanya isekedar ikata-kata ibijak iyang 

iindah idan ibaik i(hata ina iuli ijala ina idenggan) itetapi imerupakan i"ucapan 

iberkat i(pasu-pasu) idan idoa i(tangiang)" idari iyang imenyampaikan ikepada 

iyang imenerimanya. i(Butar-butar, i2017 i) 

4. Budaya iSimalungun idan iBahasa iSimalungun 

 Daerah iKabupaten iSimalungun iterletak idi iProvinsi iSumatra iUtara 

ibagian itengah, iyaitu idilereng-lereng iBukit iBarisan iyang iditandai idengan 

ipuncak isipiso-piso, iDolok iSimbolon, iDolo iSimarjarunjung, iSerta iseluruh 
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ibagain iyang itermasuk idalam iKabupaten iSimalungun iseperti i: idisebelah 

iutara iKabupaten iDeli iSerdang, idi isebelah ibarat iKabupaten iTanah iKaro, idi 

isebelah iselatan iKabupaten iTapanuli iUtara, idan idi isebelah itimur iKabupaten 

iAsahan. iMasyarakat iSimalungun isangat iramah iterhadap itamu iyang idatang 

ikewilayah imereka isepanjang isuku iitu idapat imenghargai iadat isuku 

iSimalungun. iOleh isebab iitu isuku iSimalungun iselalu imemakai ifilsafat 

ibahasa iyaitu iungkapan i“Habonaron ido ibona” iyang iartinya iyaitu 

i“Kebenaran ipangkal isesuatu”yang idimana imakna idari iungkapan idan iarti 

iungkapan itersebut iyaitu i“Sang iPenguasa iitu iadalah iYang iMaha iBenar, 

iyaitu iTuhan iYang iMaha iEsa. iUngkapan iini imemberikan ipenjelasan ibahwa 

ijika ikita imemulai isuatu ipekerjaan iatau iperbuatan ihendaklah imemiliki 

isopan isantun idan itata ikeramah idalam imasyarakat isuku iSimalungun, isesuai 

idengan itradisi inenek imoyang. iBahasa idipakai iuntuk imengungkapkan 

iperasaan idan ipikiran iseseorang ikepada iorang ilain, iterutama idalam 

imenuangkan iperaturan idalam itata icara ihidup imasyarakat isimalungun iyang 

iberhubungan isangat ikental idengan ibudaya. I 

 Maka idari iitu ibahasa imerupaka isuatu icerminan igaya iserta ibentuk 

ihidup imasyarakat iberbudaya. iHal iitu idapat iterlihat idalam iberbagai itata 

icara ipenyampaian ituturan iterhadap iadat iberbudaya, iseperti isaat 

imenyampaikan isebuah iungkapan ipada ikerabat iyang iada ipada imasyarakata 

itersebut. iPenggunaan ibahasa iSimalungun isebagai isalah isatu ialat 

ikomunikasi iantara ianggota imasyarakat idalam ipercakapan isehari-hari, 

iupacara iadat, iacara ikeagamaan, iserta ikegiatan ilainnya itermasuk idalam 
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ibentuk isastra ilisan idan itulisan. iPada imasa isebelumnya ibahasa iSimalungun 

isangat iberagam, iterbagi isesuai ipemakaian iyang idituju, iseperti ipada isaat 

iberbicara ipada iRaja idan ipembesar iistana, iserta ibahas iayang idipakai 

imasyarakat iumumnya. iJika imereka ibertemu idengan iorang iyang ilebih itua 

ibahasa itersebut ilebih ihalus iserta isopan idalam ipenyampiannya iberbeda 

idengan ibhasa iyang idigunakan isehari-hari. iKemudian iterdapat ibahsa iyang 

idigunakan ioleh iorang itertentu iseperti itokoh iadat, idatuk, iatau ipara iguru. 

iKeanekaragaman iini isangat imemukau ipenglihatan ikita iterhadap ibahasa 

iSimalungun iini, ikarena iSimalungun iterdapat ikekayaan ibudaya iyang isangat 

imahal iharganya. iTugas iseorang idatuk iatau itokoh iadat iadalah iberbicara 

ipada imahluk ilain, iserta imenyembuhkan iorang isakit, iatau iperan ilainnya 

idalam ikehidupan imasyarakat, iseperti ipemakaian ibahasa iadat ipada iacara 

iperkawinan, ikeagaamaan, idan ikematian. 

 Budaya iadat iSimalungun idalam isilsilah imemiliki iberbagai imacam 

ikeunikan, inamun itetap idalam iketata iaturan ibudaya iyang imenerapkan 

ikesopanan iserta ikesantunan. iDi idalam iadat iSimalungun imasyarakat 

imemiliki ipemahaman ibahwa iseorang iistri idan ianak iakan imenjadi igaris 

iketurunan iyang iikut iserta idalam isuku isuami. iSama iseperti ididalam iadat 

isuku ilainnya, ihubungan iketurunan imemiliki istruktur iyang isangat ipenting, 

ikarena iketurunan iadalah ipenerus idari imarga iyang idimiliki ioleh iseorang 

ilaki-laki. i 
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 Suku iSimalungun imemiliki iMarga-marga ididalamnya iyaitu i: iMarga 

iPurba, iSinaga, iSaragih, idan iDamanik. iUpacara iadat imasyarakat 

iSimalungun ipada idasarnya itidaklah ijauh iberbeda idengan imasyarakat ibatak 

ilainnya isemisalnya ibatak iToba, iKaro, idan ilain-lain. iSetelah imemasuki 

imasa iremaja, ikemudian idilanjutkan idengan iupacara isidi ibagi ipemeluk 

iagama iKristen, idan iKhitanan iatau isunatan ibagi ipemeluk iagama iIslam. 

iBeberapa ifungsi idan ikedudukan ibahasa iSimalungun iantara ilain isebagai; i1) 

iLambang ikebanggaan idaerah, i2) iLambang iidentitas idaerah, i3) iSarana 

iperhubungan idi idalam ilingkup ikeluarga idan ijuga imasyarakat idaerah, idan 

i4) iPendukung ikebudayaan idaerah i(Chaer, i1995:297). 

 Amri, iY. iK. i(2011) iberpendapat i“Tradisi ilisan, idalam iberbagai 

ibentuknya isangat ikompleks iyang imengandung itidak ihanya iberupa icerita, 

imitos, idan idongeng, itetapi ijuga imengandung iberbagai ihal iyang 

imenyangkut ihidup idan ikehidupan ikomunitas ipemiliknya, iseperti ikearifan 

ilokal i(local iwisdom), isistem inilai, ipengetahuan itradisional i(local 

iknowledge), isejarah, ihukum, ipengobatan, isistem ikepercayaan idan ireligi, 

ihasil iseni, idan iupacara iadat. iRealitas idi imasyarakat, ipara ipenutur idan 

ikomunitas itradisi ilisan isemakin iberkurang. iHal iini iakibat iproses ipewarisan 

isecara ialamiah itidak iberjalan isesuai idengan iyang idiharapkan, isementara 

iperubahan ikebudayaan iberjalan idengan icepat. iDihadapkan ipada ikenyataan 

iini, isatu-satunya iyang ipenting idalam iupaya imenjaga itradisi ilisan isebagai 

isumber ipengetahuan ipada imasa isekarang idan iyang iakan idatang iadalah 

iperubahan idalam isistem ipewarisannya.” 
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5. Proses Perkawinan Adat Simalungun 

Simalungun memiliki adat pernikahan yang istimewa. Pernikahan 

Simalungun memiliki proses atau urutan yang meliputi:  

1)   Pajabu iParsahapan i/ iMangarisiska iartinya ilamaran ipernikahan. 

Prosesnya iadalah ikunjungan iinformal ioleh iutusan idari ipihak imempelai ipria 

ike itempat imempelai iwanita iuntuk itujuan ipenemuan. iJika ipintu idibuka 

iuntuk imembuat ilamaran ipernikahan, iorang itua imembuat i"tanda imau" 

i(tanda iholong) idan ipihak ipria imembuat i"tanda imata". iAda iberbagai 

imacam ibarang iyang idibutuhkan iuntuk iproses iini, iyaitu ikain, icincin iemas 

idan ilain-lain. 

2)   Marhorihori-hori idinding i/ iMarhusip i(berbicara). Artinya iada 

pembicaraan iantara idua ipelamar idengan iyang idilamar. iPercakapan iini 

iterbatas ipada ikerabat idekat. iDiskusi iini ibelum idipublikasikan. 

3)   Marhata isinamot, adalah proses idi imana ikerabat ilaki-laki i(dalam jumlah 

iterbatas) idatang imenemui ikerabat iperempuan iuntuk imelakukan imarhata 

isinamot iatau imendiskusikan itentang iuang ijujur i(tuhor) iyang iakan 

idisiapkan. 

4)   Pudun iSaud i(mengundang ikrabat) adalah isekelompok ikerabat ilaki-laki 

itanpa ihula-hula iyang imengantarkan iwadah isumpit iberisi inasi idan ilauk 

ipauk i(telah idisembelih) iyang iditerima iparboru idan, isetelah imakan ibersama, 

imereka imembagi ijambar ijuhut i(daging) iuntuk ianggota ikeluarga. iYaitu 

iHulahula, iDongan itubu, iBoru, iPengetuai, iPariban. iDiakhir ipudun isaud 
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imaka idari ikeluarga iwanita idan ipria ibersepakat ikiriman iMartupol idan 

iPamasu-masuon. i 

5)   Martuppod, adalah iketika iorang itua idari idua ipihak imenandatangani 

ikontrak ipernikahan itentang irencana ipernikahan ianak-anak imereka idi 

ihadapan ipejabat igereja. iProsedur imartuppol idilakukan ioleh ipengurus igereja 

isesuai iaturan iyang iberlaku. iPemantauan iMartuppol iadalah iagar ipejabat 

igereja imengumumkan irencana ipernikahan ikedua imempelai imelalui iberita 

igereja. 

6)   Martonggo iRaja i/ iMariah iRaja,adalah iacara/acara ipra ipesta iyang 

idiselenggarakan isecara iseremonial ioleh ipihak ipenyelenggara. iAcara iini 

iditujukan iuntuk ipembagian ikerja idi imasyarakat isekitar idan imeminta iizin 

iuntuk imenggunakan ifasilitas iumum iterkait ipesta iperkawinan. 

7)   Pamasu-masuan, adalah iproses ipengesahan ipernikahan ikedua imempelai 

imenurut itata icara igereja. iSetelah ipemberkatan ipernikahan iselesai imaka 

ikedua imempelai isudah isah isebagai isuami-istri. 

8)   Pesta iunjuk iadalah i iperayaan i ipernikahan iputra idan iputri iyang ibersifat 

isukacita. i 

9) Mangihut idi iAmpang i(dialop ijual) iadalah ipengantin iwanita idibawa ike 

ipengantin ipria iyang idielu-elukan ikerabat ipria idisertai iiiring-iringan ijual 

iberisi imakanan ibertutup iulos iyang idisediakan ioleh ipihak ikerabat ipria. i 

10)   Ditarohon ijual iartinya ijika ipesta ipernikahan idiadakan idi irumah 

ipengantin ipria, ipengantin iwanita idiperbolehkan iuntuk ikembali ike iorang 

ituanya, isetelah iitu iakan idiantar ilagi ioleh iNamborunya ike ikediaman 
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iNamboru-nya. iDalam ihal iini iparanak iwajib imemberikan iupa imanaru i(upah 

imengantar) isedang idalam idialap ijual iupa, imanaru itidak idikenal. 

11) Paranak iadalah imakan ibersama idi itempat ikediaman isi ipria i(daulat ini 

isipanganon i), 

12) Paulak iunea, i iartinya isesudah isatu, itiga, ilima, iatau itujuh ihari 

isiperempuan itinggal ibersama isuaminya, imaka ipranak, i(pihak ikeluarga ilaki-

laki) ipengantin ilakik-laki ibeserta iistrinya ipulang ike itempat itinggal 

imertuanya iuntuk imenyatakan iterima ikasih iatas iberjalannya iacara 

ipernikahan idengan iaik. iSetelah iterselesaikan iacara ipaulak iunea i(sesudah 

ipesata, ipihak ipria idatang ibertamu ike irumah ipihak iperempuan) iparanak 

ibalik ike ikampung ihalaman iatau irumah i& iselanjutnya imemulai ihidup ibaru. 

i 

13) Manjahea, iyang iberarti isetelah imempelai imenjalani ikehidupan 

iberumah itangga idalam iwaktu iyang ilama i(jika ipihak ilaki-laki ibukan ianak 

ibungsu), imaka iia iakan imendapatkan idipajae, iyaitu idipisah irumah 

iperumahan i(tempat itinggal) idan imata ipencaharian. 

14) Maningkir itangga iartinya isetelah ibeberapa ilama ikedua ipengantin 

iberumah itangga idan imandiri iserta iurusan ikeluarga idan imata 

ipencahariannya iterpisah idari iorang itua ipihak ilaki-laki, ikemudian iparboru i 

imengunjungi iparanak idengan imaksud imanikir itangga. iManikir itangga i 

iberarti imengunjungi irumah itangga ipengantin ibaru. iDalam ikunjungan ikali 

iini, iParboru imembawa imakanan idiantaranya inasi idan ilauk ipauk, idengke 

isitio-tio idan idengke isimundur.  
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6. Perlengkapan Perkawinan Adat Simalungun 

 Pernikahan iadat iSimalungun imempunyai ibarang-barang iatau 

iperlengkapan iyang idigunakan idalam iresepsi ipernikahan. iPerlengkapan iyang 

imeliputi iGotong i(Kopiah iLaki-laki), iBulang i(Tudung iWanita), iSuri-suri 

i(Selendang iWanita), iBajut i(Tas iWanita), iKeris i(Suhul iGading). iSelain iitu 

iada ibarang-barang iyang idiperlukan idalam iproses iadat iyakni i1) idemban 

isebagai ipenanda iatas ikedatangan idan ipenghormatan ikepada itondong i(yang 

imemegang iperan idan ipemilik ipesta i( iorang itua). i2) iulos ibermakna 

isebagai ibagian iadat iSimalungun iyang iakan idiberikan ikepada iboru 

i(penyandang ipesta i). i3) itapongan iyang ibermakna isebagai isimbol iadat 

iyang isah. iTapongan idisebut ijuga imaralop isewaktu imenyampaikan imahar. 

i4) iberas iyang ibermakna imenyatakan iselamat. i5) ipatappei iparsahapan 

idengan imenggunakan ibenda imardemban igunringan iyang iberfungsi iuntuk 

imenyampaikan imahar. i6) idayok ibinatur iyang ibermakna iagar ikelak 

ikeluarga iyang itelah imenerima ihata-hata imambere ipodah imemiliki 

iketeraturan idalam imembina irumah itangga imereka. iDayok ibinatur itersusun 

isangat irapi imaka idari iitu idisebut idengan idayok ibinatur iartinya iayam iyang 

itersusun irapi. iSistem iSosial iMasyarakat iSimalungun 

 Secara ilengkap iperlengkapan iatau ibenda idan imakna-makna idari 

isetiap ibenda iyang idigunakan idalam iperkawinan iadat iSimalungun idapat 

idijelaskan isatu ipersatu. 
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1) Gotong 

 Gotong iadalah ipenutup ikepala ipria iSimalungun, idengan ibentuk 

ikerucut, ibiasanya igotong idigunakan idalam ipesta idan iacara iformal ilainnya 

ibernuansa ibudaya isimalungun. iGotong ipada idasarnya idigunakan ioleh ilaki-

laki iSimalungun iyang isudah iberumah itangga ipada isuatu iacara ipesta, i 

idimana imereka iadalah ituan idari ipesta iatau idalam ibahasa iSimalungun 

idisebut iSuhut. iPada igotong iterdapat ilambang ipagar iatau irantai igotong 

iyang imasing-masing iterbuat idari iperak idan iemas. iAda ijuga iDoramani 

iyang imewujudkan isimbolisme ihierarkis idi ibawah isistem ifeodal 

iSimalungun. iDoramani iadalah ihiasan igotong idi iSimalungun iyang iterletak 

idi isebelah ikiri igotong, itergantung idengan ijumlah iganjil idan iukuran iyang 

isama. 

2) Bajud iPundul 

 Bajud iPundul iadalah iperkakas iwanita, itempat ipenyimpanan isirih 

iuntuk itamu. iMelambangkan ikasih ipersaudaraan ibagi isesama. iboli/appuran 

ipartadingan: imahar ibatu iapuran: iuang iadat iyang iditaruh idi i idalam ipiring. 

iBoras itenger: iberas ikeras. iBah i: iAir ibagod i: iNira ibabah i: imulut. iDearan: 

iLebih ibaik iDayok iBinatur: iAir iyang isudah idimasak idiletakkan idi iatas 

isirih idi idalam ipiring. i iDohor: iDekat iDaoh: iJauh iDakdanak: iAnak-anak. 

iDalahi i: iLaki-laki iDemban iDolok i: iSirih. iDayok iBinatur: iMakanan iadat 

iyang iterdiri idari iayam, iyang isetelah idimasak isedemikian irupa, idiatur 

isebagaimana iayam iketika imasih ihidup. iDongan iDemban iNabayu i: iKawan 

iSirih iPengantin iBaru iDemban iSayur i/ iDemban iTangan-tangan. 
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3) Etek 

 Etek, isebagai isebagai iganti iGotong iatau ietek, isejenis itutup/hiasan 

ikepala ibagi ikaum ipria iyang imengandung imakna ikepemimpinan idi itengah 

ikeluarga imaupun imasyarakat. iGrama iGolang ibanggal iemas: iHiasan igotong 

ipria. iHudung-hudung iemas: iKain ipenutup itubuh ihasil itenunan iSimalungun 

imengandung imakna iaman idari igangguan iserta isehat ijasmani idan irohani 

irejeki iselalu ibertambah. 

4) Hiou 

 Hiou ibiasanya idililitkan imelingkar idi itubuh idan irambu-rambunya 

idibuat ike ibagian idepan, imenghadap isisi ikiri ipemakainya idari iatas 

ipinggang ihingga imata ikaki. iPangkal iHiou ipada ibatas ipinggang. iHiou iini 

imirip idengan iRagi iSapot itetapi ipada iujung iluarnya idilengkapi idengan 

ijumbai idan ikain iini ibisa idipakai ioleh isiapapun. 

5) Suri-suri, idi idisandang idi ibahu isebelah ikanan idan imemiliki ipanjang 

yang isama idi ibagian idepan idan ibelakang. i 

6) Toluk iBalanga iialah ipakaian iatasan ipria iberupa ijas itanpa ikerah iyang 

dililitkan idi ileher iberwarna ihitam ipekat i(seperti ikuali). i 

7) Pita iatau iBenang iEmas, iyang idirajut iatau itergantung iantara ikantung 

sebelah ikiri ihingga ibros i(kancing) ijas itanpa ikerah i(toluk ibalanga). i 

8) Bulang, idigunakan idalam ibentuk ibulang isulappei. iUntuk imembedakan 

bulang iyang idigunakan ipengantin iwanita idan iyang idigunakan ihasuhuuton 

i(tuan irumah, imertua/ibunya) imaka ibulang ipengantin iadalah ibulang isulappei 

idengan iwarna iasli iSimalungun i(merah ihati/kecoklatan). i 
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9) Bujud iHundul, idikempit ipada isiku ilengan ikiri imerapat ipada ipinggang 

sebelah ikiri, i 

10) Soja, iyaitu ibaju iatasan ipengantin iwanita iberupa ikebaya iberlengan 

ipanjang idan iberwarna iputih icerah 

11) Sutting, iyaitu isalah isatu ihiasan ibulang iberupa icincin iemas iyang 

disematkan ipada ikedua isisi ibulang idi ibagian itelinga 

12) Sinokkod iBaggal, iyaitu ikalung ibesar iberwarna iemas iyang idigantung 

di leher idan itampak iberada idi iluar isoja. I 

13) Podding iyaitu iikat ipinggang iyang idikenakan imelingkar 

dipinggang kenakan idi ibahu ikanan idan isama ipanjang idi idepan idan 

ibelakang. 

B. Kerangka Berpikir 

 Menurut itarigan i(1985: i9) iPerumpamaan iadalah iperbandingan idua 

ihal iyang ipada ihakikatnya iberlainan idan iyang isengaja ikita ianggap isama. i 

  Menurut iPradopo i(1987: i110), iperumpamaan iyang idimaksud iyaitu 

ipadanaan idalam ibahasa iInggris iyaitu isimile iyang ibermakna i(seperti) iyang 

iberasal idari ibahasa ilatin. iAdapun imenurut iPradopo i(1987: i62), iyang 

imenyatakan isimile iatau iperumpamaan iatau iperbandingan imerupakan isuatu 

ihal iyang imenyamakan ibahasa ikias idengan ikata-kata iyang imempergunakan 

iperbandingan, imisalnya isebagai, ibak, iseperti, isemisal, ibagai, iperumpamaan, 

ipenaka, ise, ilaksana ilain isebagainya. I 

  Oleh ikarena iitu, imajas iperumpamaan imerupakan ibahasa iyang 

ipemakaian imengibaratkan isebuah ikata idapat iditandai idengan ikata 
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iperumpamaan iseperti, ibagai, isebagai, iseperti idan ilain isebagainya. Jadi idapat 

idikatakan iperumpamaan iadalah isuatu itinggkah ilaku idan ikeadaan iyang 

iberbeda idianggap isama ijika idilihat idari itujuan itinggah ilaku idan ikeaadan 

iyang iada. iUntuk iitu idalam iacara iadat iperkawinan isuku Simalungun terdapat 

perumpamaan yang dilantunkan saat acara berlangsung disetiap perumpamaan 

akan dianalisis makna kata (semantik). 

C. Pernyataan Penelitian  

  Pernyataan penelitian adalah jawaban sementara terhadap permasalahan 

penelitian. Untuk menjawab (sejumlah) masalah diperlukan(sejumlah) fakta (data 

empiris) yang mendukung.  Pernyataan penelitian ini adalah dalam acara adat 

perkawinan suku Simalungun terdapat perumpamaan.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

 Pada penelitian ini lokasi  adalah suatu wilayah, wilayah atau daerah 

yang dipilih untuk melakukan penelitian terhadap objek atau subjek penelitian. 

Penelitian ini dilakukan secara studi kepustakaan yang dilakukan pada video acara 

adat perkawinan suku Simalungun di Desa Bartong, Kecematan Sipispis, 

Kabupaten Serdang Bedagai. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai dengan Agutus  2022. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada di bawah 

ini.  

Tabel i3.1 

Rincian iWaktu iPenelitian 

No 

 

Kegiatan Bulan/Minggu 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                         

2 Bimbingan Proposal                         

3 Seminar Proposal                         

4 Perbaikan Proposal                         

5 Pengumpulan Data                         

6 Menganalisis Data                         

7 Penulisan Skripsi                         

8 Bimbingan Skripsi                         

9 Persetujuan Skripsi                         

10 Sidang Meja Hijau                         



28 
 

 
 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Yang idimaksud isumber idata idalam ipenelitian iini iadalah isubjek idari 

imana i idiprolehnya idata. iDimana idata inantinya iakan idiolah iserta idianalisis 

iuntuk imendapatkan ihasil idari ipenelitian. iSumber idari ipenelitian iini iadalah 

iperumpamaan ibahasa iSimalungun ipada ividio iacara iadat iperkawinan isuku 

iSimalungun.  

2. Data Penelitian  

Data ipenelitian iini ididapatkan ipada ividio iperkawinan iadat 

iSimalungun iyang iterdapat iperumpamaan ibahasa isimalungun idi idalamnya. 

iUntuk imemperkuat idata, ipeneliti imengunakan ibuku ireferensi iyang irelavan 

isebagai ipendukung idata.  

C. Metode Penelitian  

Metode iPenelitian imerupakan icara iilmiah iuntuk imengumpulkan idata 

iyang ivalid iuntuk imenemukan itujuan, imengembangkan iatau 

imendemonstrasikan ipengetahuan itertentu isehingga idapat idigunakan iuntuk 

imemahami, imemecahkan, idan imemprediksi imasalah idalam isuatu ibidang 

itertentu. iDengan iitu ipenelitian iini imenggunakan iMetode ideskriptif 

ikualitatif. iPenelitian ideskriptif imerupakan imetode ipenelitian iyang iberusaha 

imenggambarkan idan imenginterpretasi iobjek isesuai idengan iapa iadanya 

i(Best, i1982: i119). I 

Peneliti ideskriptif ipada iumumya idilakukan idengan itujuan iutama, 

iyaitu imenggambarkan isecara isistematis ifakta idan ikarakteristik iobjek iatau 
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isubjek iyang iditeliti isecara itepat. iJenis idata iyang idiambil idari ipenelitian 

iadalah ikualitatif. iOleh ikarena iitu, idata iyang idiuraikan idalam ipenelitian iini 

iialah iperumpamaan iacara iadat iperkawinan isuku iSimalungun. 

D. Variabel Penelitian  

Sugiyono (2016) menyatakan variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat  atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel penelitian ini adalah makna perumpamaan yang 

disampaikan dalam acara adat suku Simalungun.  

E. Instrumen Penelitan  

Penulis imenerapkan imetode iobservasi iuntuk imenemukan idata idengan 

icara imencatat idan imerekam ikegiatan. iDalam ipembahasan ipenulis 

imenggunakan idata ibahasa iSimalungun iyang idiambil idari ibeberapa isumber 

isecara ilisan. I 

Sumber ilisan imuncul iberdasarkan ianalisis iwawancara iyang idigali 

imelalui ikata-kata inarasumber, inarasumber iharus imemiliki iwawasan itentang 

ibudaya iSimalungun idan ibahasa iSimalungun, ikemudian inarasumber iyang 

idituju iharus imemahami imakna ibahasa iyang idisampaikan.  
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Tabel 3.2 

Instrumen Penelitian 

 

NO 

 

Data 

Perumpamaan Terjemahan 

Harfiah Langsung Tidak 

Langsung 

1     

2     

3     

4     

5     

  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik iyang idigunakan imerupakan ijenis iteknik ikualitatif. iAnalisis 

idata idalam ipenelitian iberfokus ipada imakna iperumpamaan iyang iditemukan 

idalam iacara ipesta iadat iperkawinan isuku iSimalungun. iUntuk imelihat iada 

itidaknya imakna idi idalam iperumpamaan ipenutur, ipenulis ijuga imembaca 

idata itulisan iyaitu ibuku-buku iyang iberisi ipercakapan idalam ibahasa 

iSimalungun. iKemudian ipenulis imenemukan idata idan imenuliskanya idalam 

idaftar, idilanjutkan idengan imenentukan iperumpamaan ilangsung iatau itidak 

ilangsung.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitan 

Hasil penelitian ini terdapat perumpamaan di acara adat perkawinan suku 

Simalungun. Perumpamaan sering ditemukan ketika orang tua dan kerabat  

menyampaikan pesan yang beruapa nasihat kepada pengantin. Perumpamaan juga 

ditemukan pada lagu yang mengiringi kegiatan yang sedang berlangsung. Peneliti 

melakukan penelitian ini untuk memahami makna bahasa yang dilisankan 

tersebut.  

 

Tabel 4.1 

Deskripsi data perumpamaan acara adat perkawinan suku Simalungun 

 

NO 

 

Data 

Perumpamaan Terjemahan 

Harfiah Langsung Tidak 

Langsung 

1. 1. Mangalo-alo 

(menyambut) 

a. Songon Porkis na 

marodor.   

 

b. Saujung jambulan 

lang hulupahon 

podahmu. 

 

 

 

 

 

✓ 

Seperti semut 

yang 

beriringan. 

 

✓ 

 Sejung rambut 

tidak 

kulupakan 

nasihatmu. 
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2.  2. Pihak tondong (Tulung) 

a. Songon parsusun 

ni dayok binatur.  

 

 

 

b. Marulu do bah. 

 

 

c. Martambah tukkot 

i dalan na 

malandit 

 

 

 

 

 

 

✓ 

 

Seperti 

susunan ayam 

yang diatur. 

 

 

✓ 

 

 

 

 

Punya 

kepalanya air.  

 

✓ 

 

 

Bertambah 

tongkat di 

jalan yang 

licin. 

3.  

 

3. Pihak sanina  

(Saudara semarga)  

a. Ulang songon 

baliang na lau i 

sayat.  

 

 

b. Aha na i dapot i 

totok.  

  

 

✓ 

 

Jangan sepeti 

anjing yang 

mau dipotong. 

 

 

  

 

✓ 

 Apa yang 

didapat 

dicincang. 

4. 4. Pihak boru (Ipar) 

a. Ulang songon tatapan 

dolog  

  

✓ 

Jangan seperti 

menatap bukit. 

5.  5. Pihak tua-tua huta 

a. Ulang songon dayok 

sabungan. 

  

✓ 

Jangan seperti 

ayam jantan. 
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B. Analisis Data Penelitian 

Pada analisis data perumpamaan bahasa Simalungan ditemukan  

perumpaan langsung dan tidak langsung.  

1. Data : Songon Porkis na marodor 

Terjamahan harafiah: “Seperti semut yang berdatangan”. 

Maknanya: Secara umum maknanya mengajak masayarakat untuk bergotong 

royong dan rajin bekerja. Namun dalam pesta adat pernikahan suku simalungn, 

songon porkis na marodor  diumpakan pada kegiatan penyambutan atas 

kedatangan mempelai dari gereja atau penyambutan tondong/ paman dari 

mempelai. Dalam penyambutan tersebut terdapat tari-tarian dengan diiringi musik 

dan lagu yang sesuai dengan tema kegiatan. Perumpama songon  porkis na 

morodor terdapat pada lirk lagu yang mengajak semua peserta supaya lebih 

kompak, lebih meriah, dan lebih bahagia lagi untuk manari. Terkhusus pihak yang 

disambut dan pihak yang menyambut. Dengan demikian perumpamaan ini 

termasuk perumpamaan tidak langsung yang dimana terdapat kata seperti/songon. 

Perumpamaan yang mengajak masyarakat supaya menari seperti semut yang lagi 

berpesta namun tetap dalam kondisi tertib tanpa menghilangkan rasa hormat 

kepada pihak yang disambut. 

2. Data: Saujung jambulan lang hulupahon podahmu 

Terjamahan harfiah: “Seujung rambut tidak kulupakan nasihatmu” 

Makna: Seujung jambulan (rambut) adalah mahkota. Bagian tubuh manusia yang 

paling tinggi derajatnya. Perumpamaan ini ditemukan  pada lirik lagu yang 

dinyanyikan pada kegiatan bersalaman dengan orang tua pengantin yang dimana 
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sudah selesai memberikan nasihat kepada anaknya. Makna perumpamaan ini 

adalah tingkat kesadaran seseorang (terkuhusus kedua pengantin) untuk 

menjujung tinggi nasehat-nasehat yang disampaikan orang tua dan tidak 

melupakannya sepanjang hayat. Perumpamaan ini termasuk perumpamaan 

langsung karena tidak terdapat kosakata yang umum digunakan pada majas simile. 

3. Data: Songon parsusun ni dayok binatur 

Terjamahan harfiah: “Seperti susunan ayam yang diatur” 

Makna: Dayok binatur adalah jenis makanan khas suku Simalungun. Makanan 

yang dengan bahan utamanya ayam yang dioleskan bumbu-bumbu yang sudah 

diracik kemudian, selanjutnya disusun dengan teratur diatas pinggan/piring kaca. 

Mulai dari kepala sampai kaki ayam disusun dengan teratur sehingga menyerupai 

ayam yang masih utuh di atas pinggan tersebut.  

Makanan ini disajikan dalam acara perkawinan, acara memasuki rumah 

baru, acara memberangkatkan anak sekolah dan lain-lain. Makna perumpamaan 

ini adalah suatu tanda kehidupan yang teratur. Terkhususnya dalam acara adat 

perkawinan suku simalungun dayok binatur akan disajikan dan serahkan oleh 

orang tua kepada pengantin. Dengan harapan memiliki keluarga yang teratur dan 

ditiru oleh orang-orang. Perumpamaan ini termasuk perumpamaan tidak langsung 

karena diawali dengan kata songon/seperti.  

4. Data: Marulu do bah 

Terjamahan harfiah: “Punya kepalanya air” 

Makna: Pada kegiatan adat pernikahan suku Simalungun  digambarkan dengan 

anak tertua atau dituakan. Dalam pesta adat terdahulu ada Tondong matanairi, 
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Tondong pupus, Tondong jabu, dan Tondong marihut. Tondong/ paman adalah 

orang teristimewa dalam segala acara tradisi adat simalungung termasuk acara 

perkawainan. Kata tondong adalah orang yang paling disegani dan kehadirannya 

harus disambut dengan hormat dan ramah layaknya seorang raja.  

Perumpamaan ini bermakna jika ingin bertindak dalam situasi (baik/buruk) 

harus bermusyawarah kepada anak tertua dan tidak mengambil keputusan sendiri 

ataupun tidak memberi tahunya. Karena air sungai juga memiliki bagian 

teratasnya sebagai sumber aliran berikutnya.   

Dengan demikian perumpamaan ini termasuk dalam perumpamaan 

langsung, karena tidak ada kata seperti untuk mengawalinya.  

5. Data: Martambah tukkot i dalan na malandit 

Terjamahan harfiah: “Bertambah tongkat di jalan yang licin” 

Makna: Dalam acara perkawinan suku Simalungun tongkat tersebut 

diumpamakan pada pengantin wanita, sedangkan jalan yang licin diumpamakan 

pada mertuanya yang nantinya akan mulai menua dan pastinya akan melalui 

situasi suka duka. Perumpamaan ini sering ditemukan pada pemberian nasehat 

oleh paman maupun kerabat kepada orang tua laki-laki. Perumpamaan ini 

bermakna agar orang tua dari pengantin laki-laki lebih berbahagia lagi karena 

mereka sudah kedatang anak perempuan/menantun barunya. Dengan pengharapan 

ia dapat membantu keluarga tersebut dalam kondisi apapun dan harus 

menganggap mertuanya seperti bapak dan ibu kandungnya. Terutama diusia tua 

mereka, pengantinlah yang menjadi penopang untuk merawat meraka. Oleh 

karena itu perumpamaan ini termasuk dalam perumpamaan langsung. 
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6. Data: Ulang songon baliang na lau i sayat 

Terjamahan harfiah: “Jangan seperti anjing yang mau di potong” 

Makna: Perumpamaan yang bermakna seseorang yang bersalah dan takut 

berbicara. Perumpamaan ini disampaikan oleh sanina/saudara laki-laki. Yang 

dimana saudara laki-laki ini mengingat masa kecilnya, ketika sudah melakukan 

suatu hal yang salah akan diam jika ditanyai oleh orang tua. Dia tidak akan berani 

menjawab karena sadar bahwa yang apa yang dilakukannya salah. Begitu juga 

untuk pengantin diharapkan jika ada suatu permasalahan dalam keluarga, ada 

baiknya untuk terbuka kepada orang tua. Agar orang tua dapat menyikapi segala 

kekurangan yang ada. Dengan demikian perumpamaan ini termasuk pada 

perumpamaan tidak langsung karena terdapat kata seperti dalam kalimat. 

7. Data: Aha na i dapot i totok 

Terjamahan harfiah: “Apa yang didapat dicincang” 

Makna: Perumpamaan ini ditemukan pada penyampaian nasehat saudara laki-laki 

kepada pengantin perempuan.  Perumpamaan ini bermakna bahwa pengantin 

wanita harus bisa menerima dan mensyukuri laki-laki yang memang pilihannya 

untuk menjadi suaminya. Karena itu sudah menjadi pilihanya sendiri dan tidak 

dijodohkan oleh orang tuanya, sehingga tidak boleh terdengar kabar ia bersungut-

sungut kepada orang tuanya atas sikap suami kepadanya.  

Ia harus belajar menjadi istri yang baik di rumah tangganya. Istri yang bisa 

memahami dan menghadapi emosi yang ada pada suaminya. Perumpamaan ini 

termasuk dalam perumpamaan langsung, karena tidak diawali dengan kata seperti. 

8. Data: Songon tatapan ni dolog 
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Terjamahan harfiah: “Seperti menatap bukit” 

Makna: Perumpamaan yang bermakna seseorang yang dari jauh terlihat cantik, 

sudah didekati ternyata jelek. Perumpamaan ini ditemukan pada nasehat boru/ipar 

kepada pengantin perempuan. Perumpamaan ini sedikit berisi bercandaan ataupun 

pujian kepada pengantin perempuan. Dimana ipar tersebut ingin menyampaikan 

bahwa pengantin perempuan itu tetap cantik jika dilihat dari dekat. Dengan 

harapan pengantin laki-laki  tidak lagi berpaling lagi dari pengantin wanita. 

Perumpamaan ini termasuk pada perumpamaan tidak langsung.  

9. Data: Ulang songon dayok sabungan 

Terjamahan harfiah: “Jangan seperti ayam jantan” 

Makna: Perumpamaan yang bermakna seseorang yang melakukan pekerjaan 

dengan bersikap seperti orang paling hebat. Perumpamaan ini ditujukan kepada 

pengantin laki-laki untuk tidak memadang rendah perempuan yang dipilihnya 

meskipun ia tidak memiliki pekerjaan.  

Dan tidak seperti ayam jantan yang selalu mengejar ayam betina lainnya. 

Perumpamaan ini termasuk dalam perumpamaan tidak langsung karena memikili 

kata seperti diawal kalimat.  

 

C. Jawaban Pernyataan Penelitian 

Berdasarkan analisis data yang dipaparkan di atas, peneliti mengemukakan 

bahwa hasil penelitian ini menunjukkan terdapat makna yang tersirat dalam 

perumpamaan suku Simalungun terkhususnya di acara adat perkawinan suku 

Simalungun. Perumpamaan yang berisi nasihat kepada pengantin maupun kepada 
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orang tua pengantin. Perumpamaan juga berisi sindiran-sindiran yang tidak lepas 

dengan nasihat di dalamnya. Perumpamaan disampaikan secara langsung dan 

tidak langsung.  

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasakan hasil penelitian di atas, peneliti mengemukakan bahwa hasil 

penelitian ini bermaksud sebagai: 

1. Adanya makna dalam perumpamaan yang sampaikan dalam penyampain 

  podah/nasihat kepada pengantin dan orang tua pengantin.  

2. Dalam penyampaian perumpamaan bahasa simalungun menunjukkan 

adanya realitas sosial dalam masyarakat Simalungun. Masyarakat 

Simalungun melakukan kontrol sosial dengan saling menasihati 

mengunakan perumpamaan Simalungun. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Selama penelitian, peneliti menyadari bahwa peneliti mengalami 

kertebatasan dalam berberapa hal. Seperti keterbatasan wawasan tentang 

perumpamaan suku Simalungun, keterbatasan dalam mencari jurnal yang relavan, 

keterbatasan penyusunan kata perkata, dan kurangnya buku untuk dijadikan 

referensi. Namun peneliti tetap bersemangat untuk menyelesaikan penelitian ini, 

sehingga tercipta sebuah karya ilmiah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap perumpamaan Simalungun yang 

digunakan pada acara adat perkawinan Simalungun terdapat makna di dalam 

perumpamaan Simalungun tersebut. Selain itu, ditemukan adanya perumpamaan 

langsung dan tidak langsung.  

Perumpaman dapat temukan ketika pemberian podah/nasihat dari pihak 

tondong/paman, pihak sanina/saudara laki-laki, pihak boru/ipar, pihak tua-tua 

huta/kepala suku, tamu udangan, maupun lagu-lagu yang mengiringi kegiatan 

tersebut.  

Perumpamaan memiliki makna yang  berisi tentang nasihat dan sindirian 

yang baik untuk kerukunan rumah tangga mereka kedepannya. 

B. Saran 

  Saran yang ingin disampaikan peniliti terkait penelitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  

dituntut untuk  mengembangkan pengetahuan kebahasaan melalui kajian 

semantik  atau kajian ilmu lainnya. 

2. Perlu melakukan penelitian lanjut pada aspek lain dalam perumpamaan 

bahasa Simalungun untuk menjadi sumbangan pemikiran bagi seluruh 

mahasiswa khusunya di bidang bahasa dan sastra Indonesia sehingga sastra 

lisan ini menjadi ilmu pengetahuan baru yang menguntungkan di bidang 

sastra Indonesia.  
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3. Untuk mencegah kepunahan perumpamaan-perumpamaan tersebut.  

Diharapkan agar masyarakat terutama orang tua untuk mengalirkan 

perumpamaan tersebut kepada anaknya dan sebagai generasu baru sudah 

selayaknya kita mengenal kekayaan yang terkandung dalam sastra terutama 

pada sastra lisan di daerahnya masing-masing.  

4. Disarankan agar peneliti lain menggunakan karya ini sebagai bahan bacaan, 

informasi, dan referensi untuk membantu mereka mempelajari analisis 

makna saar melakukan penelitian. 
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